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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini meneliti tentang pengaruh pergantian manajemen, opini 

audit, ukuran klien dan financial distress terhadap auditor switching pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Variabel 

dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah auditor switching, 

sedangkan variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pergantian manajemen, opini audit, ukuran klien, dan financial distress. Analisis 

dilakukan dengan menggunakan analisis regresi logistik (logistic regression) 

dengan program SPSS versi 20. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 256 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan periode 

pengamatan dari tahun 2010 sampai tahun 2013. 

Berdasarkan hasil pengujian analisis regresi logistik menunjukkan bahwa 

secara statistik variabel pergantian manajemen dan ukuran klien terbukti tidak 

berpengaruh terhadap auditor switching (pergantian auditor) selama empat tahun 

pengamatan yakni dari tahun 2010 sampai tahun 2013, sedangkan variabel opini 

audit dan financial distress berpengaruh signifikan terhadap auditor switching. 

Pergantian manajemen dalam penelitian ini tidak berpengaruh terhadap 

auditor switching. Hasil dari penelitian ini dikarenakan tidak semua direktur atau 

manajer baru dalam perusahaan sampel mengganti semua kebijakan yang lama 

dari direktur atau manajer sebelumnya. Salah satunya kebijakan yang diatur dan 
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disetujui oleh direktur perusahan yakni kebijakan auditor. Apabila auditor (KAP) 

yang lama masih dapat bekerjasama dan memiliki visi dan misi yang sama dengan 

kebijakan dari direktur atau manajer yang baru, maka kemungkinan besar tidak 

akan adanya auditor switching dalam perusahaan tersebut. Alasan lainnya yakni, 

adanya kepercayaan dari perusahaan bahwa auditor (KAP) yang lama mampu 

bekerja dengan baik dan dapat menyelaraskan kebijakan manajemen yang lama 

dengan kebijakan manajemen baru. 

Opini audit dalam penelitian ini  berpengaruh signifikan terhadap auditor 

switching. Hasil pengujian ini dikarenakan perusahaan sampel lebih menyukai 

pernyataan wajar tanpa pengecualian yang dikeluarkan oleh auditor (KAP). 

Perusahaan sampel dalam penelitian ini banyak yang mendapatkan opini selain 

unqualified opinion (pendapat wajar tanpa pengecualian), hal inilah yang 

menyebabkan adanya auditor switching. Apabila perusahaan mendapatkan opini 

selain unqualified opinion (pendapat wajar tanpa pengecualian), maka akan 

berdampak pada semakin menurunnya kepercayaan dari investor dan kreditur, 

sehingga perusahaan cenderung melakukan auditor switching dengan harapan 

dapat memperoleh opini unqualified opinion (pendapat wajar tanpa pengecualian). 

Ukuran klien (perusahaan) dalam penelitian ini tidak berpengaruh terhadap 

auditor switching. Ukuran klien (perusahaan) dalam penelitian ini merupakan 

nilai dari logaritma total aset. Hasil pengujian yang gagal membuktikan adanya 

pengaruh ukuran klien terhadap auditor switching dapat disebabkan karena tidak 

semua perusahaan baik yang tergolong perusahaan besar, perusahan menengah,  

maupun perusahaan kecil melakukan auditor switching, alasannya yakni 
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perusahaan yang tergolong perusahaan besar, perusahaan menengah, maupun 

perusahaan yang tergolong perusahaan kecil, cenderung telah memiliki auditor 

(KAP) yang telah dipercaya sehingga tetap mempertahankan bekerjasama dengan 

auditor (KAP) yang lama. Hal inilah yang menyebabkan perusahaan besar, 

perusahaan menengah, dan perusahaan kecil memiliki kecenderungan lebih 

rendah untuk berganti auditor dengan alasan menghindari adanya agency cost dan 

menjaga kualitas audit, serta kepercayaan dari pihak eksternal perusahaan. 

Financial distress dalam penelitian ini berpengaruh terhadap auditor 

switching. Salah satu alasannya karena perusahaan yang sedang mengalami 

kesulitan keuangan atau financial distress cenderung akan melakukan auditor 

switching, untuk dapat menarik kepercayaan stakeholders (investor dan kreditur) 

dan untuk menambah kepercayaan diri perusahaan. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain : 

1. Pada hasil uji koefisien determinasi, ditemukan nilai pada Nagelkerke R 

Square sebesar 0.222, ini berarti bahwa hanya 22.2% auditor switching 

dapat dijelaskan menggunakan variabel independen dalam penelitian ini, 

yakni pergantian manajemen, opini audit, ukuran klien dan financial 

distress. 

2. Pengukuran variabel financial distress menggunakan rumus altman. 

Rumus altman kurang efesien digunakan dalam mengukur variabel 

financial distress di Indonesia. 
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3. Penelitian ini menggunakan sampel penelitian yakni perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), sehingga 

mempersempit sampel penelitian. 

5.3 Saran 

Saran yang dapat diberikan untuk mengurangi keterbatasan pada penelitian 

selanjutnya adalah sebagai berikut : 

1. Penentuan sampel dalam penelitian ini dilakukan secara purposive 

sampling, penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan metode 

penentuan sampel yang lain misalnya stratified sampling. 

2. Pengukuran variabel financial distress diukur menggunakan rumus altman, 

penelitian selanjutnya bisa mengukur financial distress (kesulitan 

keuangan) dari perusahaan yang menjadi sampel penelitian dengan 

menggunakan DER (Debt to Equity Ratio). 

3. Penelitian selanjutnya mungkin dapat mempertimbangkan untuk 

menggunakan objek penelitian seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI). 

4. Penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan beberapa variabel 

independen lain, seperti ukuran KAP, pergantian komite audit, merger, 

kepemilikan oleh publik opini going concern, pertumbuhan perusahaan, 

penurunan persentase ROA, dan fee audit yang mungkin dapat 

mempengaruhi adanya auditor switching untuk meningkatkan 

pengetahuan mengenai auditor switching dan audit tenure di Indonesia. 
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